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/Ya ayyuha al-lazina amani ista ‘inii bi as-sabri wa as-salah inna allaha ma ‘a

as-sabirina/

“Hai orang-orang yang beriman! Mintalah pertolongan untuk mencapai
kebahagiaan akhirat dengan jalan bersabar dan mengerjakan salat. Sesungguhnya

Allah bersama dengan orang-oarang yang bersabar”

(Al-Bagarah: 153)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

A. Huruf Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<« Ba B Be
& Ta T Te

& Sa S es (dengan titik atas)
z Jim J Je

a Ha h ha (dengan titik bawah)
& Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
g Ra R Er

; Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
8% Sad $ es (dengan titik bawah)
P Dad d de (dengan titik bawah)
b Ta t te (dengan titik bawah)
b Za z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

Qaf Q Qa
4 Kaf K Ka

xiii
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J Lam L El
: Mim M Em
J Nun N En
9 Wawu w We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
< Ya’ Y Ye

B. Huruf Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
Arab Latin Arab Latin Arab Latin
- A S e — Ai S e = A
— I P Au S eee — I
= U PR U

C. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ¢a@ " marbitah ada dua. Pertama, ta@* marbiitah hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/. Kedua,
ta’ marbiitah yang dibaca mati atau mendapat sukiin, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta" marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah, maka ¢a " marbiitah itu
ditransliterasikan dengan/h/.
Contoh:
8,58 4l Jal-Madinatu al-Munawwaratu/ atau /al-Madinatul-Munawwarah./

D. Syaddah (Tasydrd)

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang mendapatkan syaddah. Contoh: 3, : /Rabbana/
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E. Kata Sandang

Transliterasi kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah. Kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang tersebut. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun gamariyyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh: | : /ar-Rajulu/, &) : |al-Qalamu/
F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof jika terletak di tengah dan akhir

kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa alif. Contoh: 3| : /Inna/, t.s 1 /Syai un./
G.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata ditulis terpisah, tetapi untuk kata-kata tertentu
yang penulisannya dalam huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasinya dirangkaikan
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

S s sh & Ol /Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin/ atau
/Wainnallaha lahuwa khairur-razigin/
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H.Huruf Kapital
Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi

huruf kapital digunakan sesuai dengan ketentuan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI).

Contoh: s Vi aze Ly 1 /Wama Muhammadun illa rasil/.
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ABSTRAK

UNSUR-UNSUR INTRINSIK CERPEN “AZMAH AL-MUSAQQAFINA”
DALAM ANTOLOGI ‘ULBATUN MIN AS-SAFTHI KARYA IHSAN
‘ABDU AL-QUDDUS: ANALISIS STRUKTURAL

Oleh: Syahnaz Rispriandhini Putri

Penelitian ini  bertujuan mengungkapkan unsur-unsur intrinsik yang
terkandung dalam cerpen “Azmah Al-Musaqqafia” dalam antologi ‘ Ulbatun min
as-Safihi karya Ihsan ‘Abdu al-Qudds serta keterkaitan antar unsur instrinsik yang
ada di dalamnya sehingga menghasilkan makna. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori struktural dengan metode analisis struktural.

Penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama dalam cerpen ini adalah tokoh
‘Aku’ karena tokoh ‘Aku’ paling banyak diceritakan, mengalami peristiwa, dan
berhubungan dengan tokoh lain. Tokoh “Aku” adalah seorang intelektual yang
memiliki standar ganda dalam kehidupannya. Adapun tokoh tambahan dalam cerita
ini adalah Franzues dan ‘Atiyyah. Franzues merupakan seorang gadis Perancis yang
merupakan istri pertama tokoh ‘Aku’ sekaligus sebagai teman kuliah tokoh ‘Aku’
dalam menempuh gelar doktoral di Paris. ‘Atiyyah seorang gadis Mesir dan seorang
istri yang diceraikan oleh tokoh ‘Aku’ melalui surat yang dituliskannya. Alur yang
digunakan adalah alur mundur atau flash back. Latar tempat secara umum dalam
cerpen ini adalah kota Iskandaria, Mesir, dan kota Paris, Perancis. Latar tempat
secara khusus adalah di Paris. Latar waktu tidak digambarkan secara spesifik oleh
pengearang dalam cerpen. Latar sosial pada cerpen ini adalah gambaran dua
perbedaan sosial dan budaya antara Mesir dengan Perancis. Tema cerpen ini adalah
‘kecerdasan tanpa disertai kebijaksanaan dapat mengakibatkan kehancuran diri
sendiri dan menyakiti orang lain’.

Sarana sastranya adalah judul dan sudut pandang. Judul cerpen “Azmah al-
Musaqqgafina” dalam Bahasa Indonesia adalah “Krisis Intelektual”. Judul tersebut
mengacu kepada tema. Adapun sudut pandang yang digunakan dalam cerpen ini
adalah sudut pandang orang pertama-utama. Cerpen ini memiliki keterkaitan
antarunsur, yaitu tema dengan tokoh, tema dengan alur dan tema dengan judul.
Keterkaitan antarunsur tersebut menghasilkan makna cerita yang utuh.

Kata kunci : °Azmah Al-Musaqqafina’’, unsur intrinsik, analisis struktural,
Ihsan ‘Abdu al-Quddas

XVii
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ABSTRACT

ABSTRACTTHE INTRINSIC ELEMENTS OF SHORT STORY “AZMAH
AL-MUSAQQAFINA” IN ANTHOLOGY ‘ULBATUN MIN AS-SAFIHI
KARYA IHSAN ‘ABDU AL-QUDDUS: STRUCTURAL ANALYSIS

By: Syahnaz Rispriandhini Putri

This research aims to reveal the intrinsic elements contained in Azmah al-
Musaqqafina’s short story in the anthology ‘Ulbatun min as-Safihi by Ihsan Abdu
al-Quddus and the interrelationships between the intrinsic elements in it and
produce meaning. The theory used in this research is structural theory with
structural analysis method. After analyzing the short story "Azmah al-
Musaqqafina", it can be concluded as follows.

The main character in this short story is the character 'I' because the
character 'I' is told the most, experienced the most events, and has the most contact
with other characters. My character is an intellectual who has double standards in
his life. The additional characters in this story are Franzues and ‘Atiyyah. Franzues
is a French girl who is the first wife of the character 'T' as well as a college friend of
the character 'I' in pursuing a doctoral degree in Paris. ‘Atiyyah is an Egyptian girl
and a wife who is divorced by the character 'I' through a letter he wrote. The
additional characters in this story are Franzues and ‘Atiyyah. The flow used is
backwards or flash back. The general setting in this short story is the city of
Alexandria, Egypt and the city of Paris, France. All day background. The time
setting is not specifically described by the author. The social setting is to describe
the two differences in social and cultural behavior between Egypt and France. The
theme of this short story is 'intelligence without wisdom in accepting a partner's
past can lead to the breakdown of households and hurt loved ones'.

The literary tools are the title and point of view. The title of the short story
"Azmah al-Mus$aqqafina" translated into Indonesian is " Crisis Intellectual ". It
refers to the theme. The point of view used in this short story is the first-person
point of view. This short story has interrelationships between elements, namely a
theme with a character, a theme with a plot and a theme with a title. The
interrelationships between these elements produce a complete meaning of the story.

Keywords: “°’Azmah al-Musaqqafina’’, the intrinsic elements, structural
analysis, Ihsan ‘Abdu al-Quddus
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra adalah ungkapan manusia secara tertulis ataupun lisan yang memiliki
nilai estetika. Menurut Sumardjo & Saini (1991:3) sastra adalah ungkapan pribadi
manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan
dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat
bahasa. Bentuk nyata dari sebuah sastra adalah karya sastra. Karya sastra
merupakan sebuah struktur yang kompleks dan unik, dan setiap karya mempunyai
ciri kekompleksan dan keunikannya sendiri (Nurgiyantoro, 2013:60).

Karya sastra dibagi menjadi dua jenis, yaitu sastra nonimajinatif dan sastra
imajinatif. Sastra imajinatif memilik dua genre, yaitu prosa, dan syair atau puisi. Di
dalam prosa memiliki dua jenis genre, yaitu adalah prosa dan drama. Menurut
Sumardjo & Saini, (1991:18) prosa adalah sebuah tulisan, berupa cerita atau kisah
yang memiliki plot dan dihasilkan dari imajinasi atau kisah nyata penulis. Prosa
dalam dunia kesusastraan dapat disebut dengan fiksi, wacana, dan wacana naratif.
Istilah fiksi dalam pengertian ini memiliki arti cerita rekaan atau cerita khayalan.
Hal ini disebabkan fiksi merupakan karya imajinatif yang isinya tidak menyaran
kepada kebenaran faktual, sesuatu yang benar terjadi (Abrams, 1999:94). Salah satu
jenis prosa adalah cerpen. Cerpen merupakan singkatan dari cerita pendek. Menurut
Edgar Allan Poe (Via Nurgiyantoro, 2015:12), cerpen adalah sebuah cerita yang
selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah hingga dua
jam. Cerpen memiliki kelebihan yang khas, yaitu memiliki kemampuan

mengemukakan secara lebih banyak, secara implisit dari yang diceritakan.
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Dikarenakan bentuknya yang pendek, memiliki karakteristik pemadatan, dan
pemusatan sesuatu yang dikisahkan, cerita tidak dikisahkan secara panjang lebar
atau mendetail, tetapi dipadatkan dan difokuskan pada satu permasalahan.

Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi menurut pandangan kaum
strukturalisme adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensi oleh
berbagai unsur pembangunnya (Nurgiyantoro, 2015:57). Menurut pandangan lain,
struktur sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semua
bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk
kebulatan yang indah (Abrams via Nurgiyantoro, 2015:57). Struktur karya sastra
menunjuk pada pengertian adanya hubungan antarunsur (intrinsik) yang bersifat
timbal-balik, saling menentukan, saling mempengaruhi, yang secara bersama
membentuk satu kesatuan yang utuh (Nurgiyantoro, 2015:57)

Berdasarkan uraian di atas, penjelasan tentang struktural terdiri atas unsur-
unsur pembangun dan merupakan sebuah komponen yang dapat diartikan sebagai
susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan serta bagian yang menjadi
komponen yang secara bersama membentuk kebulatan yang indah (Abrams,
1999:102).

Cerpen “Azmah al-Musaqqafina” yang terdapat pada antologi cerpen
‘Ulbatun min as-Safihi karya Ihsan ‘Abdu al-Quddiis merupakan salah satu cerpen
yang memiliki unsur-unsur instrinsik yang memiliki latar sosial yang menarik
karena latar sosial memiliki keterkaitan dengan tokoh utama yang banyak
berinteraksi dengan masyarakat Paris dan Mesir sehingga memiliki perbedaan

budaya, dan layak untuk diteliti.
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Cerpen tersebut menceritakan tentang tokoh ‘Aku’ seorang laki-laki yang
memutuskan untuk menceraikan istrinya melalui sebuah surat yang dia kirimkan.
Keputusan tersebut bermula ketika tokoh ‘Aku’ mendengar sebuah pengakuan
istrinya yang bernama ‘Atiyyah. Pengakuan tersebut adalah ‘Atiyyah sudah tidak
perawan karena peristiwa pemerkosaan yang dilakukan oleh seorang wakil kantor
ayahnya kepada dirinya dan hanya tokoh ‘Aku’ yang mengetahuinya. Pengakuan
‘Atiyyah tersebut dikatakan sebelum tokoh ‘Aku’ menikahi ‘Atiyyah. Sebelum
‘Aku’ menikahi ‘Atiyyah, tokoh ‘Aku’ sudah pernah menikah dengan wanita
berkebangsaan Perancis yang merupakan teman kelas tokoh ‘Aku’ pada saat kuliah
di Paris yang bernama Franzues. Franzues juga telah kehilangan keperawanan
dikarenakan pergaulan bebas, tetapi tokoh ‘Aku’ tidak mempermasalahkan atas
ketidakperawanan Franzues karena budaya bebas yang terdapat di kota Paris.
Berbeda dengan ‘Atiyyah yang menganut budaya Mesir yang lebih mementingkan
keperawanan atas seorang perempuan, yang membuat tokoh ‘Aku’ tidak
memberikan toleransi atas keperawanan ‘Atiyyah yang telah hilang akibat dari
sebuah kecelakaan bukan karena pergaulan yang bebas.

Cerpen “Azmah Al-MuSaqqafina” merupakan sebuah struktur yang
memiliki unsur-unsur yang saling kerterkaitan yang menghasilkan sebuah makna.
Untuk mengetahui keterkaitan antara unsur yang menghasilkan makna tersebut
peneliti menggunakan analisis struktural untuk mengetahui unsur-unsur pembentuk

yang dapat dianalisis dengan menyeluruh dan lengkap.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini
adalah unsur-unsur intrinsik dan keterkaitan antarunsur dalam menghasilkan makna
yang terkandung dalam cerpen “Azmah al-Mu$aqqafina” dalam antologi ‘ Ulbatun

min as-Safihi karya Ihsan ‘Abdu al-Quddas.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui unsur-unsur intrinsik cerpen “Azmah
al-Mus$aqqafina” dalam antologi ‘Ulbatun min as-Safihi karya Ihsan ‘Abdul-

Quddas dan keterkaitan antarunsurnya.

1.4 Tinjauan Pustaka

Cerpen “Azmah al-Musaqqafina” karya Ihsan ‘Abdu al-Quddiis merupakan
cerpen ketujuh belas dari dua puluh cerpen dalam antologi cerpen ‘ Ulbatun min as-
Safihi. Sejauh pengamatan penulis, Cerpen “Azmah al-Musaqqafina” belum pernah
dikaji dalam penelitian, baik dalam maupun luar Indonesia. Namun, dari judul
cerpen lainnya dalam antologi ‘Ulbatun min as-Safihi. Karya Thsan ‘Abdu al-
Quddas pernah diteliti oleh al-Faishal (2014) dalam skripsinya dengan judul
“Unsur-Unsur Intrinsik Cerpen “La Tazbahu al-Firakh” dalam Antologi Cerpen
‘Ulbatun min as-Safihi Karya Ihsan ‘Abdu al-Quddiis: Analisis Struktural Robert
Stanton”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah unsur intrinsik cerpen ini meliputi
tema, fakta cerita yang terdiri dari tokoh, alur, dan latar, serta sarana cerita yang
terdiri dari sudut pandang dan judul. Tema dalam cerpen adalah psikopat akan

sembuh dengan menjauhkan diri dari hal-hal yang menjadi penyebabnya dan
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seiring dengan berjalannya waktu. Unsur-unsur dalam cerpen ini saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya sehingga memiliki makna yang sempurna.
Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Reynaldi (2015) yang berjudul “Unsur-
Unsur Intrinsik cerpen “Abdullah wa Fatimah” dalam Antologi cerpen ‘Ulbatun
min as-Safihi karya Thsan ‘Abdu al-Quddis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tema cerpen ini adalah pengidap penyakit schizophrenia dapat melakukan tindak
kejahatan tanpa memiliki rasa bersalah sama sekali. Tokoh utama yang menderita
penyakit tersebut adalah Abdullah Muhammad Ali Jabir, seorang laki-laki yang
melakukan pembunuhan. Cerpen ini memiliki alur flash-back, dan latar tempat
berupa ruang pengadilan, rumah Abdullah, dan rumah Ibrahim. Latar waktunya
adalah antara pagi hingga sore hari, adapun latar sosialnya tidak disebutkan. Cerpen
ini diceritakan dengan sudut pandang orang pertama-utama. Simbolisme yang
terdapat pada cerita ini adalah delusi-delusi Abdullah yang mengindikasikan
penyakit schizophrenia. Masing-masing unsur intrinsik cerpen ini memiliki

keterkaitan satu sama lain sehingga membentuk makna yang utuh.

Selain itu, Rizky (2016) dalam skripsinya meneliti “Kondisi Psikologis
Tokoh Utama Cerpen La Tazbahu al-Firakh Karya Ihsan ‘Abdu al-Quddus”.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa tegangan id yang ada pada diri tokoh
utama sangat kuat dan mendominasi struktur kepribadian tokoh utama pada saat
penyakit psikopatnya kambuh. Ketika ego berhasil mereduksi tegangan id, hal itu
mengakibatkan superego dalam diri tokoh utama menjadi lebih mendominasi.
Dalam beberapa peristiwa, ego tidak dapat mereduksi tegangan id dan superego

dengan baik sehingga tokoh utama mengalami kecemasan. Dalam cerpen ini,
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beberapa mekanisme pertahanan dilakukan oleh ego untuk mereduksi tegangan id

dan superego, yaitu represi, escaping avoiding, dan rasionalisasi.

Lalu penelitian Alvin (2018) dalam skripsinya yang berjudul “Unsur-unsur
Intrinsik Cerpen Gabatu Min as-Sigani dalam antologi cerpen ‘ Ulbatun Min safihi
karya Ihsan ‘Abdu al-Quddiis”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tokoh utama
dalam cerpen ini adalah tokoh “Aku” seorang laki-laki ideal, bekerja sebagai
pengacara di kantor ayahnya dan memiliki sifat tidak setia. Tokoh tambahan dalam
cerpen tersebut adalah Neven dan Samiha Hanem. Latar tempatnya adalah
Iskandariah. Latar waktunya adalah pagi hari, sore hari, dan malam hari. Tema
dalam cerpen Gabatu Min as-Sigani adalah yang ideal harus dipertahankan teguh
supaya tidak merugikan diri sendiri. Judul dalam cerpen ini mengacu pada tema,
yaitu saat tokoh “Aku” mempertahankan keidealannya dengan mencari-cari
kesalahan orang lain. Cerpen ini diceritakan dengan sudut pandang orang pertama-
utama. Hubungan antarunsur yang ditemukan yaitu tema dengan tokoh utama, tema
dengan alur cerita, serta tema dengan judul. Unsur-unsur intrinsik yang terdapat
dalam cerpen ini memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya sehingga

terbangun satu kesatuan makna yang utuh.

1.5 Landasan Teori

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan untuk menganalisis cerpen
“Azmah al-Musaqqafina” dalam antologi cerpen ‘Ulbatun min as-Safihi karya
Ihsan ‘Abdu al-Quddis menggunakan analisis struktural. Menurut Nurgiyantoro
(2015:57) struktural adalah struktur karya sastra yang menunjukkan adanya

hubungan antarunsur (intrinsik) yang bersifat timbal-balik, saling menentukan,
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saling memengaruhi, yang secara bersama membentuk suatu kesatuan yang utuh.
Hubungan antarunsur (intrinsik) dalam analisis struktural terdiri atas fakta cerita,
sarana cerita (konflik, klimaks, tone dan gaya, dan sudut pandang), dan tema.
Karakter, alur, dan latar merupakan fakta-fakta cerita, elemen-elemen ini berfungsi
sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita (Stanton, 2012:22). Ketiganya
merupakan unsur fiksi secara faktual dapat dibayangkan peristiwanya,
eksistensinya, dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2015:31).

Menurut Stanton (2012:33), karakter biasanya digunakan dalam dua
konteks. Konteks yang pertama merujuk pada individu-individu yang muncul
dalam cerita. Konteks yang kedua merujuk pada pencampuran dari berbagai
kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral. Nurgiyantoro (2015:247)
mengatakan bahwa tokoh dapat berarti ‘pelaku cerita’ dan dapat berarti
‘perwatakan’. Tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam sesuatu
karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang dieskpresikan dalam ucapan dan apa yang
dilakukan dalam tindakan.

Tokoh dalam karya sastra dapat dibagi menjadi dua. Pertama, dilihat dari
peran tokoh-tokoh adalah tokoh utama dan tambahan. Tokoh utama adalah tokoh
yang diutamakan penceritaannya dalam cerpen yang bersangkutan yang merupakan
tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang
dikenai kejadian (Nurgiyantoro 2015:259). Tokoh utama paling banyak diceritakan
dan selalu berhubungan dengan tokoh lain. Tokoh utama juga selalu hadir sebagai
pelaku di setiap kejadian dan konflik sehingga dapat mempengaruhi perkembangan

alur. Tokoh tambahan adalah tokoh pendukung dari tokoh utama pada sebuah
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cerita, kedua dilihat dari fungsi penampilan adalah tokoh antagonis dan tokoh
protagonis. Menurut tokoh Altenbernd dan Lewis (via Nurgiyantoro, 2015:261),
tokoh protagonis adalah tokoh yang memberikan rasa simpati dan empati,
melibatkan diri secara emosional terhadap tokoh. Tokoh antagonis adalah tokoh
yang menyebabkan konflik dan ketegangan sehingga cerita menjadi menarik
(Nurgiyantoro, 2015:261).

Alur adalah rangkaian-rangkaian peristiwa dalam cerita (Stanton, 2012:26).
Hal ini diperkuat oleh pendapat Kenny (via Nurgiyantoro, 2015:167) yang
menjelaskan bahwa alur sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita
tidak bersifat sederhana karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu
berdasarkan kaitan dengan sebab akibat. Alur memiliki unsur esensial dalam
pengembangannya, diantaranya peristiwa, konflik dan klimaks. Eksistensi sebuah
alur tersebut ditentukan seberapa menariknya tiga unsur tersebut. Peristiwa
merupakan sebuah kejadian yang dialami seseorang atau tokoh. Sebuah peristiwa
atau sebuah kejadian yang tidak sesuai atau tidak dengan menyenangkan yang
dialami oleh tokoh-tokoh dapat disebut sebagai sebuah konflik.

Menurut Meredith dan Fitzgerald (via Nurgiyantoro, 2015:179), konflik
menunjuk pada pengertian sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan yang terjadi
dan atau yang dialami oleh tokoh-tokoh cerita yang jika tokoh-tokoh itu mempunyai
kebebasan untuk memilih. Menurut Wellek dan Warren (via Nurgiyantoro,
2015:179) konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara
dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan.
Menurut Nurgiyantoro (2015:181) sebuah konflik yang dialami oleh tokoh cerita

terbagi menjadi dua yaitu, konflik internal dan eksternal. Konflik internal adalah
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konflik yang terjadi dalam hati dan pikiran, baik dalam jiwa seorang tokoh atau
tokoh-tokoh cerita, sedangkan konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara
seorang tokoh dengan sesuatu yang di luar dirinya, mungkin dengan lingkungan
alam, lingkungan manusia atau tokoh lainnya.

Alur memiliki tahapan dalam pelukisannya. Tahap awal pada sebuah alur
adalah tahap perkenalan berisi informasi penting yang berkaitan dengan berbagai
hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya. Tahap tengah dapat juga
disebut sebagai tahap pertikaian menampilkan pertentangan dan atau konflik yang
sudah mulai dimunculkan pada tahap konflik sebelumnya, menjadi semakin
meningkat dan semakin menegangkan. Tahap akhir, dapat juga disebut sebagai
tahap pelarian, menampilkan adegan tertentu sebagai akibat dari klimaks. Jadi pada
tahap ini berisi bagaimana kesudahan cerita, atau menyarankan pada hal
bagaimanakah akhir dari sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2015:205).

Menurut Nurgiyantoro (2015:213), alur dapat dibedakan berdasarkan
kriteria urutan waktu. Pertama adalah alur lurus, progresif yang menceritakan cerita
secara urut yang dimulai dari tahap awal (penyituasian, pengenalan, pemunculan
konflik), tengah (konflik meningkat, kilamks), dan tahap akhir (penyelesaian).
Kemudian yang kedua alur sorot-balik, flash back yang urutan kejadiannya yang
tidak bersifat kronologis, cerita tidak dimulai dari tahap awal (yang benar-benar
merupakan awal cerita secara logika), melainkan mungkin dari tahap tengah atau
bahkan tahap akhir, baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan. Ketiga, alur
campuran yang urutan kejadiannya campuran antara progresif dengan flash back.

Menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2015:302), latar atau setting yang

disebut juga sebagai landasan tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, hubungan
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waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan. Menurut Nurgiyantoro (2015:314), latar memiliki tiga unsur. Pertama
adalah latar tempat yang menunjukan lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan berupa tempat-tempat
dengan nama-nama tertentu, inisial tertentu, atau lokasi tertentu tanpa nama jelas.
Latar waktu merupakan latar yang berhubungan dengan “kapan” terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan”
tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya
atau yang dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Ketiga adalah latar sosial-budaya
yang menunjukan pada hal-hal yang berhubungannya dengan perilaku kehidupan
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara
kehidupan sosial masyarakat mencakup beberapa masalah dalam lingkup yang
cukup kompleks. Hal ini dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi,
keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap, dan status sosial.

Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita, tema selalu dikaitkan
dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah percintaan, kasih, rindu,
takut, religius, sosial, dan sebagainya. Dalam hal tertentu, tema dapat disinonimkan
dengan ide atau tujuan (Nurgiyantoro, 2015:32). Hartoko dan Rahmanto via
Nurgiyantoro (2015:115) mengatakan bahwa tema adalah gagasan dasar umum
yang menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai
struktur semantis dan menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-
perbedaan. Baldic via Nurgiyantoro (2015:115) mengatakan tema adalah gagasan

abstrak umum yang terdapat dalam sebuah karya sastra atau yang secara berulang-



UNSUR-UNSUR INTRINSIK CERPEN AZMAH AL-MUSAQQAFINA DALAM ANTOLOGI ULBATUN MIN
AS SAFIHI KARYA IHSAN
ABDU AL QUDDUS: ANALISIS STRUKTURAL
SYAHNAZ R PUTRI, Dr. Mahmudah, M.Hum.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

ulang dimunculkan baik secara eksplisit maupun implisit yang banyak ditemukan
lewat pengulangan motif.

Unsur pembangun yang terakhir adalah sarana sastra. Sarana sastra adalah
teknik yang dipergunakan oleh pengarang untuk memilih dan menyusun detil-detil
cerita (peristiwa dan kejadian) menjadi pola yang bermakna. Tujuan penggunaan
(tepatnya: pemilihan) sarana kesastraan adalah untuk memungkinkan pembaca
melihat fakta sebagaimana yang dilihat pengarang, menafsirkan makna fakta
sebagaimana yang ditafsirkan pengarang dan merasakan pengalaman seperti yang
dirasakan oleh pengarang (Nurgiyantoro, 2015:32). Jenis-jenis sarana sastra antara
lain judul, sudut pandang penceritaan, gaya (bahasa) dan tone, simbolisme, dan
ironi. Judul menurut Stanton (2012:51) selalu relevan terhadap karya yang
diampunya sehingga keduanya membentuk satu kesatuan.

Sudut pandang adalah strategi pengarang yang sengaja ditentukan untuk
mengemukakan gagasan dan cerita berupa pengalaman hidup dan tafsirannya
terhadap kehidupan yang disalurkan melewati sudut pandang tokoh dan kacamata
tokoh cerita yang dikreasikan (Nurgiyantoro, 2015:338).

Menurut Stanton (2012:61), gaya adalah cara pengarang dalam
menggunakan bahasa, sedangkan tone adalah sikap emosional pengarang yang
ditampilkan dalam cerita. Tone bisa tampak dalam berbagai wujud, baik ringan,
romantis, ironis, misterius, senyap, bagai mimpi, atau penuh perasaan. Simbolisme
adalah detail-detail konkret, faktual, yang memiliki kemampuan untuk
memunculkan gagasan dan emosi dalam pikiran pembaca (Stanton, 2012:64). Ironi
adalah cara untuk menunjukan sesuatu berlawanan dengan apa yang telah diduga

(Stanton, 2012:71).
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1.6 Metode Penelitian

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk melakukan suatu kegiatan
penelitian guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Metode dapat juga
dipahami sebagai cara kerja untuk mencapai kebenaran disiplin ilmu yang
bersangkutan (Sangidu, 2014:3). Metode analisis yang digunakan adalah metode
analisis struktural yang memiliki tujuan untuk membongkar dan memaparkan
secermat, seteliti, semendetail atas keterkaitan dan keterjalinan semua sifat aspek
sebuah karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna yang menyeluruh

(Teeuw, 1984:135).

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan hasil analisis terhadap cerpen “Azmah al-Musaqqafina” dalam
antologi cerpen ‘ Ulbatun min as-Safihi karya Ihsan ‘Abdu al-Quddiis menggunakan
sistem analisis sebagai berikut; Bab I tersusun dari pendahuluan yang berisi tentang
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika penellitian. Bab II berisi biografi singkat
karya Ihsan ‘Abdu al-Quddis dan sinopsis cerpen “Azmah al-Musaqqafina”. Bab
IIT berisi analisis cerpen “Azmah al-Musaqqafina”. Bab IV berisi kesimpulan atas

analisis cerpen “Azmah al-Musaqqgafina”.
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BAB II

BIOGRAFI THSAN ‘ABDU AL- QUDDUS DAN SINOPSIS CERPEN
“AZMAH AL-MUSAQQAFINA”

2.1 Biografi Ihsan ‘Abdu al-Quddis
Ihsan ‘Abdu al-Quddiis adalah seorang sastrawan Mesir yang lahir pada
tanggal 1 Januari 1919. Ihsan merupakan anak dari seorang ayah yang bernama
Muhammad ‘Abdu al-Quddis dan seorang ibu yang Fatimah al-Yiisuf. Dia berasal
dari Turki, ibunya, Fatima al-Youssef adalah keturunan Turki, yang lahir di
Lebanon. Ihsan ‘Abdu al-Quddas adalah pendiri majalah Rose al-Youssef dan
majalah Sabah al-Khair (Ibrahim, 2011).
Ihsan ‘Abdu al-Quddiis memiliki kegemaran membaca. Pada usia 11 tahun,
Ihsan ‘Abdu al-Quddiis mulai menulis karya sastra cerpen dan puisi klasik.
Ayahnya Muhammad ‘Abdu al-Quddiis merupakan seorang pemain film dan teater,
sedangkan ibunya seorang direktur sekaligus editor majalah. Ihsan ‘Abdu al-
Quddis merupakan lulusan dari Fakultas Hukum pada tahun 1942. Karirnya
bermula ketika dia magang pada salah satu Firma terkenal yang berada di Mesir,
akan tetapi karena dia kurang dalam seni bernegosiasi akhirnya memutuskan keluar
dan berfokus sebagai penulis naskah, jurnalistik, serta editor di sebuah majalah
yang diberikan oleh ibunya yang bernama "Rose El-Youssef” (Syahid, 2012) .
Setelah lulus, ia bergabung dengan keluarga redaksi majalah mingguan
"Rose El-Youssef" yang mana editornya adalah ibunya dan mulai menulis artikel
politik. Di antara artikel yang paling terkenal adalah kampanye pers, di mana ia
berurusan dengan Perjanjian "Senjata Korup" untuk tentara Mesir pada tahun 1948.

Karena artikel tersebut dan hal lainya, Ihsan beberapa kali terkena upaya

13
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pembunuhan. Dia juga masuk penjara militer dua kali setelah revolusi 1952
(Aljazeera.net, 2014).

Ihsan ‘Abdu al-Quddis merupakan seorang penulis, novelis, reporter, dan
juga penulis skenario, dalam karirnya di dunia jurnalistik Ihsan ‘Abdu al-Quddis
sering mengkritik kepribadian orang-orang penting sehingga dia pernah di penjara
sebanyak tiga kali. Ihsan ‘Abdu al-Quddiis beberapa kali menjadi pimpinan di surat
kabar kenamaan di Mesir, seperti harian al-Ahram, al-Ahbar dan majalah "Rose El-
Youssef” (Syahid, 2012).

Ihsan ‘Abdu al-Quddiis juga beranggapan bahwasanya seorang wanita
adalah sebuah simbol pengorbanan dalam masyarakat Mesir yang menjadi alasan
bahwa mengapa wanita menjadi tema utama dari karya-karya sastranya. Karya-
karyanya memberikan kontribusi yang berpengaruh untuk membawa perubahan
dalam konsep konvensional di Mesir. Dia juga menulis lebih dari 60 novel dan
kumpulan cerita pendek. Dari novel-novelnya, lima dibuat sebagai teks drama,
sembilan digunakan sebagai seri radio, sepuluh adaptasi miniseri televisi, dan 49
memiliki adaptasi film. Sebagian besar karyanya diterjemahkan dalam berbagai
bahasa, diantaranya adalah Bahasa Inggris, Ukraina, Perancis, Jerman, dan Cina.
Dalam perjalanan karirnya di bidang sastra dan perfilman, dia mendapatkan dua
penghargaan, di antaranya adalah sebagai penulis skenario terbaik pada novel The
Bullet is Still in The My Pocket pada tahun 1975 dan penghargaan sebagai Order of
Merit of First Class dari mantan presiden Mesir Jamal Abdul Nasir (Syahid, 2012).

Dia dianggap sebagai salah satu novelis Arab pertama yang menceritakan
kisah-kisah mereka dengan cinta yang jauh dari keperawanan. Sebagian besar

kisahnya diubah menjadi film. Di antara novel-novelnya yang terkenal adalah “F7
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Baitina Rajul”, “An-Nazarah As-Sauda’”, “Al-Wagqt lil Hubb”, “Ayyam min
Syababi”, dan lain sebagainya. Dia memiliki hampir 59 novel, putranya, Mohamed
Abdul Quddus merupakan seorang jurnalis terkenal yang berorientasi Islam dan
anggota Dewan Sindikat Jurnalis (Ibrahim, 2011).
Cerpen yang berjudul "Azmah al-Musaqqgafina" dalam antologi cerpen
‘Ulbatun min as-Safihi merupakan salah satu karya dari Thsan ‘Abdu al-Quddds.
Ihsan ‘Abdu al-Quddiis meninggal dunia pada tahun 1990 dan meninggalkan
seorang anak yang meneruskan perjuangannya dalam dunia jurnalistik (Syahid,
2012).
2.2 Sinopsis Cerpen ""Azmah al-Musaqqafina"

Cerpen "Azmah al-Musaqqafina" dalam antologi cerpen ‘Ulbatun min as-
Safihi karya Ihsan ‘Abdu al-Quddiis menceritakan tokoh utama yang digambarkan
oleh sosok 'Aku', seorang laki-laki berintelektual yang menceraikan istrinya yang
bernama ‘Atiyyah melalui surat yang ‘Aku’ tulis di Iskandaria. Isi surat tersebut
berisikan surat cerai ‘Aku’ terhadap istrinya. Tokoh ‘Aku’ menuliskan alasan-
alasan mengapa menceraikan ‘Atiyyah dan meninggalkannya pada saat malam
pertama dari hari pernikahannya. Berawal dari 'Aku' yang yang berbohong kepada
istrinya tentang kepergiannya ke Iskandaria dengan alasan untuk menyelesaikan
penelitiannya, yang mana sebenarnya untuk menulis surat putusan cerai. Sebelum
‘Aku’ dan ‘Atiyyah menikah ‘Aku’ tinggal di Paris untuk menyelesaikan gelar
doktoral selama kurang lebih dua tahun.

Di kota Paris, ‘Aku’ bertemu dengan seorang gadis asal Perancis yang
bernama Franzues yang merupakan teman kuliah doktoralnya. Menurut ‘Aku’, kota

Paris adalah kota metropolitan, bebas, dan tidak memiliki aturan. Semenjak ‘Aku’
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berkenalan dengan Franzues, ‘Aku’ mulai mempelajari dan menyukai budaya yang
ada di Paris dan melupakan budayanya sebelum pindah ke kota Paris, yaitu budaya
masyarakat Mesir. Setelah ‘Aku’ menyelesaikan gelar doktoral dengan predikat
memuaskan, ‘Aku’ menikah dengan Franzues. Franzues telah keperawanannya
sebelum menikah dengan ‘Aku’ dan ‘aku’ tidak mempermasalahkan hal tersebut.
Usia pernikahannya hanya bertahan tiga tahun disebabkan Franzues meninggal
dunia karena peristiwa kecelakaan. Setelah itu, ‘Aku’ kembali ke Mesir dan mulai
bekerja pada bidang jurnalistik. ‘Aku’ ingin membagikan pengalaman kebudayaan
yang dimilikinya kepada masyarakat Mesir yang masih memiliki pemikiran kuno,
sehingga pada saat itu ‘Aku’ dapat bertemu dengan seorang gadis Mesir yang
bernama ‘Atiyyah. ‘Atiyyah memiliki kesamaan pemikiran dengan ‘Aku’.
Akhirnya ‘Aku’ menyukai ‘Atiyyah sejak pertama kali bertemu dengannya dan
memiliki rencana ingin menikahinya.

Ketika ‘Aku’menyatakan ingin menikahi ‘Atiyyah, ‘Atiyyah menceritakan
kisahnya kepada ‘Aku’ bahwasanya dia tidak perawan karena diperkosa oleh
seorang wakil kantor ayahnya yang bahkan kedua orang tuanya tidak mengetahui
akan peristiwa tersebut. 'Aku’ selalu memikirkan peristiwa tersebut, ‘Aku’ juga
sadar bahwasanya ‘Aku’ berada di Mesir bukan di Paris yang seharusnya
keperawanan bisa terjaga, berbeda halnya dengan budaya Paris yang memiliki
budaya kebebasan, metropolitan, dan tidak memiliki aturan sehingga ketika seorang
gadis kehilangan keperawanannya itu adalah hal yang biasa. Tokoh ‘Aku’
memutuskan untuk menikahi ‘Atiyyah di usia ke tiga puluh karena merasa memiliki
persamaan pemikiran dan berharap pada saat menikahi ‘Atiyyah, bayang-bayang

akan sosok seorang wakil kantor ayahnya itu hilang. Akan tetapi, berkebalikannya
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setelah ‘Aku’ menikah dan melakukan malam pertama muncullah bayang-bayang
akan sosok wakil kantor tersebut sehingga membuat ‘Aku’ tidak dapat menerima
peristiwa yang telah menimpa °Atiyyah.

Timbullah konflik batin dalam diri ‘Aku’ yang menjadi penyebab utama
dari keputusannya tidak bisa menerima masa lalu istrinya dan selalu muncul
bayang-bayang sosok seorang wakil kantor ayahnya, sehingga ‘Aku’ menjadi
marah, benci, dan timbul rasa ingin membunuh sosok tersebut. Gejolak batin
tersebut juga membuat ‘Aku’ tidak dapat memberikan sikap dan perilaku yang adil
terhadap ‘Atiyyah, seperti sikap dan perilaku yang diberikan oleh ‘Aku’ terhadap
Franzues. Hal ini membuat ‘Aku’ tidak dapat mempertahankan pernikahannya dan

memutuskan untuk menceraikan ‘Atiyyah melalui sebuah surat yang dituliskannya.
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BAB III
ANALISIS STRUKTURAL CERPEN “AZMAH AL-MUSAQQAFINA”

DALAM ANTOLOGI ‘ULBATUN MIN AS-SAFIHI
KARYA IHSAN ‘ABDU AL-QUDDUS

Pada bab III akan diuraikan unsur-unsur intrinsik yang terdapat pada cerpen
“Azmah al-Musaqqafina” dalam antologi cerpen ‘Ulbatun min as-Safihi karya
Ihsan ‘Abdu al-Quddis dan keterkaitan antar unsur dalam cerpen “Azmah al-
Musaqqgafina” untuk mendapatkan makna yang utuh. Unsur-unsur intrinsik yang
dianalisis meliputi (a) fakta cerita terdiri dari tokoh, alur, dan latar, (b) tema, (c)
sarana sastra yang meliputi judul dan sudut pandang, serta (d) keterkaitan antar

unsurnya.

3.1 Fakta Cerita

Fakta dalam sebuah cerita meliputi karakter (tokoh cerita), alur, dan latar
yang ketiganya merupakan unsur fiksi secara faktual sehingga dapat dibayangkan
peristiwanya dan eksistensinya dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2015:31).
Elemen-elemen ini berfungsi sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita
(Stanton, 2012:22).

Tokoh dalam karya sastra dapat dibagi menjadi dua. Pertama dilihat dari
peran tokoh utama dan tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan
penceritaannya dalam cerpen yang bersangkutan, baik sebagai pelaku kejadian
maupun yang dikenai kejadian (Nurgiyantoro, 2015:259). Tokoh utama paling
banyak diceritakan, selalu berhubungan dengan tokoh lain, dan selalu hadir sebagai
pelaku di setiap kejadian dan konflik sehingga dapat mempengaruhi perkembangan
alur. Tokoh tambahan adalah tokoh pendukung dari tokoh utama pada sebuah

cerita. Jika dilihat dari fungsi penampilan, tokoh tambahan merupakan tokoh
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antagonis dan tokoh protagonis. Menurut Altenbernd dan Lewis (via Nurgiyantoro,
2015:261), tokoh protagonis adalah tokoh yang memberikan rasa simpati dan
empati, serta melibatkan diri secara emosional terhadap tokoh. Tokoh antagonis
adalah tokoh yang menyebabkan konflik dan ketegangan sehingga cerita menjadi
menarik (Nurgiyantoro, 2015:261).

3.1.1. Tokoh

Menurut Wiyatmi (2009:30) tokoh dalam sebuah karya fiksi dapat dipahami
dalam tiga dimensi, yaitu fisiologis, sosiologis, dan psikologis. Dimensi fisiologis
meliputi usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, ciri-ciri muka, dan warna kulit.
Dimensi sosiologis meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan, peran di dalam
masyarakat, pendidikan, agama, pandangan hidup, ideologi, aktivitas sosial,
organisasi, hobi, bangsa, suku, dan keturunan. Adapun psikologis meliputi
mentalitas, keinginan, perasaan pribadi, sikap, kelakuan (tempramen), dan juga
intelektualnya.

Pelukisan tokoh dalam sebuah karya fiksi dilukiskan dengan dua teknik,
yaitu Teknik Ekspositori (teknik langsung) dan Teknik Dramatik (Teknik tidak
langsung). Teknik ekspositori adalah teknik pelukisan tokoh cerita yang dilakukan
dengan memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung. Tokoh
cerita hadir dan dihadirkan oleh pengarang ke hadapan pembaca dengan cara tidak
berbelit-belit dan langsung disertai deskripsi kediriannya yang mungkin berupa
sikap, sifat, watak, tingkah laku, dan bahkan ciri fisiknya. Teknik dramatik (teknik
tidak langsung) adalah teknik pelukisan tokoh secara tidak langsung. Pengarang
membicarakan pembaca untuk menyiasati para tokoh cerita untuk menunjukan pada

dirinya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik secara verbal
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maupun non-verbal dan juga melalui peristiwa yang terjadi (Nurgiyantoro,
2015:279-283).

Tokoh dalam cerpen ini dikelompokkan dalam tokoh utama dan tokoh
tambahan. Tokoh utama pada cerpen “Azmah al-Musaqqafina” dalam antologi
cerpen ‘Ulbatun min as-Safihi karya Ihsan ‘Abdu al-Quddis adalah tokoh ‘Aku’.
Penentuan ‘Aku’ sebagai tokoh utama didasarkan dengan beberapa hal, yaitu
berdasarkan banyaknya penyebutan dalam setiap kalimat, tokoh yang banyak
mengalami berbagai peristiwa, dan tokoh yang banyak bersinggungan dengan
tokoh lainnya. Intensitas kemunculan ‘Aku’ cukup dominan dan melebihi tokoh
lainnya mulai dari halaman pertama hingga halaman terakhir dalam cerpen “Azmah
al-Musaqqafina” dalam antologi cerpen ‘Ulbatun min as-Safihi karya Ihsan ‘Abdu
al-Quddus.

Secara fisiologis ‘Aku’ tidak digambarkan secara rinci oleh pengarang
dalam cerita, tetapi digambarkan secara interaksi dengan tokoh pendukung yang
lain. ‘Aku’ adalah seorang laki-laki yang berusia kurang lebih 30 tahun. Hal
tersebut dilihat dari ‘Aku’ pertama kali meninggalkan kota Qena pada usia 17 tahun
untuk melanjutkan pendidikannya ke universitas. Ia menyelesaikan studinya dalam
kurang lebih tiga tahun. Setelah itu, ‘Aku’ pergi ke Paris untuk melanjutkan studi
doktoral pada usia 21 tahun dan selesai pada usia 23 tahun. Kemudian ketika ia
menginjak usia yang sama dengan Franzues (30 tahun), ia kembali ke Mesir dan

menikahi Atiyah.

Spos oo 308 Al 3 LT 4.
(Quddiis, 1t:209)

[... wa and fi as-sabi ‘ati ‘asyrati min ‘umri//
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...... dan aku pada saat itu berusia tujuh belas tahun....”

Sjbw\ L;l [EXNPY Ode 9Ll

/...wa ‘udtu bi’adadiha ila al-Qahirah/
“...dan ketika seusianya (Franzues), Aku kembali ke Kairo”

Secara sosiologis, ‘Aku’ adalah seseorang yang berintelektual, ditandai
dengan ‘Aku’ memiliki gelar doktoral dan memiliki wawasan budaya yang luas
karena ‘Aku’ pernah tinggal di Paris dan bertemu dengan banyak orang yang
memiliki perbedaan suku dan budaya. Ia juga bekerja sebagai jurnalis. Hal tersebut
dapat dilihat dari dua kutipan berikut ini.

(Quddits, tt:211) ..o 51 8,925 1Y b & ot 65y .

/Wa lakinnt baqaitu fi Baris li'u‘idda duktaratin  ukhra. wa
tazawwajtu kama ta ‘lamina/

“...Dan tetapi aku tetap tinggal di paris untuk mempersiapkan gelar
doktoral yang lain”.

sl b e ST s 3l A g Blall (3 Jazal OF o) 3,
(Quddis, tt:213)

/Wa qarartu an asytagila fi as-sahdfati hatta afida bi saqafatt
‘adadan akbaru min talabati al jami ‘ati. /

“Dan aku memutusan untuk bekerja pada jurnalistik hingga aku
memanfaat budayaku lebih banyak diantara mahasiswa di kampus”

Secara psikologis, ‘Aku’ merupakan seorang pria cerdas yang ditandai
dengan kutipan mengenai ‘Aku’ yang menyelesaikan pendidikan doktor selama dua

tahun dengan predikat memuaskan.

RS JU.A - & Ll Lo omale M (381,680 e gl g
(Quddits, tt:211)

/Wa intahaitu min ad-dukturati fi khilali ‘amaini. niltuhd ma ‘a
darajati asy-syarafi.../

“Dan saya menyelesaikan gelar doktor dalam waktu dua tahun.
Saya memperolehnya dengan gelar kehormatan “
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Tokoh ‘Aku’ merasa bahwa ia belum menjadi muslim yang sempurna
karena ‘Aku’ merasa tidak dapat melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim
dengan baik. Hal ini digambarkan dengan ‘Aku’ merupakan seorang muslim yang
hafal Al-Qur’an, tetapi tidak dapat mengamalkan perintah dan larangan yang

terkandung dalam Al-Qur’an dengan baik.

S 5 casdl 3 50 Bl Laglil o OT AN LT Lol ol ke o c(sihe 318
(Quddiis, 1:213) \s =1 Y (s Lesl ¥
/Ka anni muqri‘un min muqri’7 al-quburi, ahfazu ayati al-qur'ani wa

atlitha mi’ata marratin fi al-yaumi, wa lakinni ld a ‘malu biha, wa la
uhissu biha/.

“... Seolah-olah aku adalah salah satu pembaca Al-Qur'an yg berasal dari
kubur., aku hafal Al-Qur'an dan membacanya sertaus kali perhari, akan
tetapi aku tidak mengamalkannya, dan aku tidak mendalami (maknanya)”.

Di sisi lain ‘Aku’ memiliki sifat pemarah. Sifat amarahnya muncul ketika
‘Aku’ mengetahui sosok seorang laki-laki yang telah mengambil keperawanan yang
dimiliki oleh ‘Atiyyah tanpa adanya ikatan sebuah pernikahan. Hal ini dibuktikan
dengan ‘Aku’ ingin membunuh sosok seorang laki-laki tersebut. Berikut

kutipannya.

Sy gl Y Sy L A8 disT 2T Yy s OF s s SO L L
1al S ol sl & L osd Bhie 210 asl & (g STty oypail L ol 1 sl

(Quddits, .. 31 O )l L ons . aldT OF )T g OSS) (3 pSad) ] gmbs
tt:213)
/.. Au. lam yakun haza yuhimmuni anna hunaka rajulan akhara
akhazaki qabli. wa akhazaki bila zawajin.. wa kuntu atasawwaru
haza ar-rajula  atasawwaruhu basy ‘aan  karthan, summa asy
‘uru bi karahiyatin ‘anifatin nahwahu. summa asy ‘uru bi hazihi
al-karahiyati tadfa ‘uni ila at-tafkivi fi irtikabi jarimatin. uridu an
aqtulahu. Na ‘am. uridu an aqtula.../

“...Yang aku pedulikan bahwa ada orang seorang laki-laki lain
mengambilmu sebelumku. Dan mengambilmu tanpa adanya pernikahan.
Dan aku terbayang laki-laki ini... aku membayangkan sesuatu yang tidak
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menyenangkan, kemudian aku merasa benci kepadanya. Kemudian aku
bahwa kebencian ini mendorongku kepada perbuatan kriminal. Aku ingin
membunuhnya.... Ya... aku ingin membunuhnya...”

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh utama
‘Aku’ secara fisiologis digambarkan seorang laki-laki dewasa yang berusia kurang
lebih 30 tahun. Secara sosiologi, ‘Aku’ memiliki gelar doktoral, bekerja di bidang
jurnalis dan memiliki wawasan yang luas tentang budaya. Tokoh utama ‘Aku’
secara psikologis digambarkan sebagai seorang yang cerdas karena dapat

menyelesaikan pendidikannya hingga jenjang doktoral.

Berikutnya adalah tokoh tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang
hanya muncul sekali atau beberapa kali dalam cerita dalam porsi penceritaan yang
relatif pendek. Pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih
sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya ada jika berkaitan dengan
tokoh utama, baik secara langsung maupun tidak langsung (Nurgiyantoro,
2010:176-177). Tokoh tambahan dalam cerpen “Azmah al-Musaqqafina” dalam
antologi cerpen ‘Ulbatun min as-Safihi karya Ihsan ‘Abdu al-Quddiis adalah
‘Atiyyah dan Franzues. Adapun lebih rincinya akan dijelaskan dalam analisis
berdasarkan kemunculan dan peran pentingnya dalam setiap peristiwa.

Secara fisiologis ‘Atiyyah tidak digambarkan secara rinci oleh pengarang
dalam cerita, tetapi digambarkan berdasarkan penceritaan dari tokoh utama.
‘Atiyyah adalah seorang perempuan yang berusia sekitar 19 sampai 25 tahun. Hal
tersebut dilihat dari peristiwa pemerkosaan yang menimpa ‘Atiyyah.

wsly s suel lbadly oS 1Sy auas (L 55 OF e Lgosy il nens 3y

(Quddiis, tt:215)...8 s oo 3,0 33U 3

/Wa qad sama ‘ti anti yaumuhd an tara It qissata wakili maktabi walidiha
al-lazii ‘tada ‘alaiki wa anti fi as-Saniyati ‘asyarati min ‘umriki /...
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“Hari itu kamu merencanakan untuk menceritakan kepada ku sebuah cerita
tentang seorang wakil maktab yang memperkosamu pada saat umur mu
Sembilan belas tahun”

Secara sosiologis tokoh tambahan ‘Atiyyah digambarkan sebagai seorang
berwargakenegaraan Mesir. la merupakan istri yang terhormat dan cerdas, pandai
melayani suami, dan memiliki keahlian memasak. Hal tersebut sesuai dengan

kutipan berikut.
e sl o B (3 L Slae T Lol e oA a2
(Quddiis, 11:209)inrie 5T L k) cldeg ¢ Jaal) clde 5 ()

/Anti zaujatun fadilatun. anti khairu az-zaujati. anti ‘usratu ma fi al-hayati

...............

musyabbi ‘atun /

¢ ...Kamu seorang istri yang terhormat, kamu istri yang terbaik, bagaikan
asupan makanan dalam kehidupan, asupan akal, dan asupan raga, kamu
memuaskan....”’

‘Atiyyah mempunyai hobi membaca karya sastra yang berasal dari
Perancis. Hobi tersebut ‘Atiyyah lakukan bersama dengan tokoh ‘Aku’ sesuai

dengan kutipan berikut,

Je 0 Jlsl JS75615 dw OF 13 ad) L lae T 0T 13 Ols™ Jl ST J1T Y,

.(Qudds, tt:213) ;)L
/Wa la azalu uzakkiru awwala kitabin gqararnd an nagra’u ma ‘a n lagad
qararnd an nu ‘ida qird atan kulla a ‘malin jan bul sartir... /

“Aku selalu ingat tentang buku pertama yang kita putuskan untuk kita baca
bersama-sama... sungguh kita memutuskan membaca ulang semua karya
Jean Paul Sartre”.
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Secara psikologis tokoh tambahan ‘Atiyyah digambarkan sebagai sosok
seorang yang jujur. Hal ini dibuktikan dengan ‘Atiyyah memberitahu tentang
ketidakperawanannya dan tidak ingin ada yang disembunyikan dari ‘Aku’, Berikut

adalah kutipannya.

@J&Q:%Wdﬁioii@ : \q,,fj \My&&y\d\ :.«kw TR
Leoazgad) Lo Slalbl of clab oSy o olody s iSO Y g e ol)de
(Ouddiis, tt:214). s>955 O 45 e

/Kuntu astati ‘u an ukhfiya ‘anka kulla haza. wa kuntu astatt ‘u an ajra
‘amaliyyatan jaradiyyatan taj ‘alu minni ‘uzard’a mazifatan, hatta la
taktasyifu syaian bi nafsika. wa lakinni fadaltu an atla ‘aki ‘ala al-haqiqati
mad damat turidu an tatazawwajanty.

“Aku bisa menyembunyikan semua ini darimu, dan aku bisa membuat
keperawanan palsu, hingga kamu tidak dapat menemukannya... dan tetapi
aku lebih suka mengatakan yang sebenarnya selama kamu ingin menikah
dengan aku”

Tokoh tambahan selanjutnya adalah Franzues. Secara fisiologis, Franzues
tidak digambarkan secara rinci oleh pengarang dalam cerita, tetapi digambarkan
berdasarkan penceritaan dari tokoh utama. Franzues adalah seorang perempuan
yang berusia 27 tahun. Hal tersebut dilihat dari peristiwa ketika Franzues menyukai
seorang pria yang usianya lebih muda darinya dan usia Franzues ketika bertemu
dengan tokoh ‘Aku’.

UL L o a0 01 U3 Lle (o ST Slsnsld e adie L S,

Al 3 ay g BB g A O Lalae Yy Vs G L L 0T s e )

(Ouddiis, tt:212)apes 0 - inall
/Wa kullu ma ‘araftuhu ‘an franzues annahd kanat tuhibbu syaban gabla
taltagiya bi, sSumma hajarathu. bihd. limaza. inna min ‘aqqihd an tuhibba.
lam yakun ma ‘kiilan, wa ld mantigiyyan an nabqa hatta taltaqi bi wa hiya
fi as-sabi ‘ati wa al- ‘isyrina min ‘u mriha/

“... Dia menyukai pria muda sebelum dia bertemu dengan ku, kemudian
Franzues meninggalkannya. Kenapa?... sungguh dari ketidak setiaanya dia
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mencintai... tidaklah masuk akal, dan tidaklah logis kita untuk

menyimpulkan hingga dia bertemu dengan ku. dan dia pada saat itu berusia

dua puluh tujuh tahun...”

Tokoh tambahan Franzues secara sosiologis tidak digambarkan secara
langsung oleh pengarang dalam cerita, tetapi digambarkan berdasarkan penceritaan
dari tokoh utama. Franzues merupakan seorang perempuan berwargakenegaraan

Perancis yang dinikahi oleh ‘Aku’ dan teman satu kelas dari ‘Aku’. Berikut adalah

kutipannya.

(Ouddiis, 1£:212). sl p . anslb (3 ghis) Coro
/Tazawwajtu zamilati fi al-jami ‘ati. franzues/.

“Aku menikahi rekanku di kampus... Franzues”.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh tambahan
‘Atiyyah dan Franzues secara fisiologis digambarkan secara penceritaan oleh tokoh
utama, ‘Atiyyah merupakan seorang perempuan memiliki usia sekitar 17 sampai 25
tahun, sedangkan Franzues memilliki usia 27 tahun dan wafat di usia penikahannya
yang ketiga, yaitu 30 tahun. Secara sosiologis ‘Atiyyah dan Franzues merupakan
istri dari ‘Aku’. ‘Atiyyah adalah perempuan Mesir yang memiliki hobi membaca
karya sastra Perancis dan secara psikologis ‘Atiyyah memiliki sebuah kejujuran.
Secara psikologis, tokoh Franzues tidak digambarkan secara signifikan oleh
pengarang.

3.1.2. Alur

Alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian dan setiap kejadian itu hanya
dihubungkan secara sebab dan akibat. Peristiwa satu dapat disebabkan atau
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain (Stanton via Nurgiantoro, 2015:167).

Kenny via Nurgiyantoro (2015:167) menjelaskan bahwasannya alur merupakan
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peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana
karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab
akibat.

Alur memiliki tahapan dalam pelukisannya. Tahap awal pada sebuah alur
adalah tahap perkenalan yang berisi informasi penting yang berkaitan dengan
berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya. Tahap tengah
dapat disebut juga sebagai tahap pertikaian. Tahap tersebut menampilkan
pertentangan dan atau konflik yang sudah mulai dimunculkan pada tahap konflik
sebelumnya. Selanjutnya tahap akhir atau tahap pelarian, yang menampilkan
adegan tertentu sebagai akibat dari klimaks (Nurgiyantoro, 2015:205).

Berdasarkan uraian di atas terdapat tahapan lain dalam pelukisan alur.
Menurut Tasrif (via Nurgiyantoro, 2015:209), tahap pelukisan alur terbagi menjadi
lima tahapan, yaitu tahap situation (tahap penyituasian), tahap generating
circumstances (tahap pemunculan konflik), tahap rising action (tahap peningkatan
konflik), tahap cl/imax (tahap klimaks), dan tahap denouement (tahap penyelesaian
konflik).

Menurut Nurgiyantoro (2015:213), alur dapat dibedakan berdasarkan
kriteria urutan waktu. Pertama adalah alur lurus. Alur lurus merupakan alur yang
menceritakan cerita secara urut, dimulai dari tahap awal (penyituasian, pengenalan,
pemunculan konflik), tengah (konflik meningkat, kilamks), dan tahap akhir
(penyelesaian). Kedua, alur sorot-balik adalah flash back yang urutan kejadiannya
yang tidak bersifat kronologis. Cerita dengan alur ini tidak dimulai dari tahap awal
(yang benar-benar merupakan awal cerita secara logika), melainkan dari tahap

tengah atau bahkan tahap akhir, baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan. Ketiga
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adalah alur campuran yang urutan kejadiannya campuran antara progresif dengan

flashback.

1. Tahap situation (Tahap penyituasian Konflik)

Tahap penyituasian adalah tahap yang berisikan pelukisan, pengenalan
situasi latar, dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap pembukaan cerita,
pemberian informasi awal, dan memiliki fungsi sebagai landasan cerita yang
dikisahkan pada tehap berikutnya (Tasrif via Nurgiyantoro, 2015:209).

Pada cerpen “Azmah al-Musaqqafina”, tahap penyituasian ditandai dengan
‘Aku’ yang berbohong kepada istrinya ‘Atiyyah ketika pergi ke Iskandaria untuk

menyelesaikan penelitiannya. Hal tersebut sesuai dengan kutipan berikut.

F el il Ll b LS abl el e 2t @Y aaSYI ) LT L
(Quddiis, t:207).)0& 54y 21 (3 1jsiie 4y ity

/And lam usdfitu ila al-askandariyyati i utimma bahst ‘an al-
biriigaratiyyati ka ma qultu laki. Abadan, al-bahsu qad tamma wa
satufdji ‘ina bihi mansyiran fi al-jaridati gadan/.

“Aku tidak pernah berangkat ke Iskandaria untuk menyelesaikan
penelitianku tentang birokrasi seperti yang aku katakan padamu.
penelitianku telah selesai dan kamu akan terkejut melihat penelitianku yang
akan terbit di koran besok”.

2. Tahap Generating Circumstances (tahap pemunculan konflik)

Tahapan ini merupakan tahap pemunculan masalah-masalah dan peristiwa-
peristiwa yang menyulut terjadinya sebuah konflik. Konflik tersebut akan
berkembang pada tahap berikutnya (Tasrif via Nurgiyantoro, 2015:209). Pada
cerpen “Azmah Al-Musaqqafina”, tahap pemunculan konflik terjadi ketika ‘Aku’
mengetahui bahwasannya ‘Atiyyah tidak perawan. Tokoh ‘Aku’ mendengar sebuah

pernyataan dari ‘Atiyyah bahwasanya ‘Atiyyah sudah tidak perawan. Pernyataan
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tersebut dikatakan oleh ‘Atiyyah sebelum menikah dengan ‘Aku’ sesuai dengan

kutipan berikut.

(Quddis, tt:214)..\)5e cd 31
/Qulti wa anti tahnina ra saki:/
“Kamu berkata sambil mendangakkan kepalamu:”

/Innt lastu ‘uzara’i/.
“Aku tidak perawan”

3. Tahap Rising Action (tahap peningkatan konflik)

Tahap peningkatan konflik merupakan tahap yang memunculkan
konflik dari tahapan sebelumnya untuk dikembangkan kadar intensitasnya (Tasrif
via Nurgiyantoro, 2015:209). Pada cerpen “Azmah al-Musaqqafina”, tahap
peningkatan konflik ditandai ketika ‘Aku’ mengetahui bahwa ‘Atiyyah telah
kehilangan keperawanan yang disebabkan karena pemerkosaan oleh wakil kantor
dan ‘Atiyyah menceritakan peristiwa itu kepada ‘Aku’. Peristiwa tersebut sesuai

dengan kutpan berikut.

5 elle el el badly S 1Sy aas L 595 O e Lgasy il camas 3y
S8 Y L eazeW s 2 e Y T OF Sy L e e e a5 3
(Quddiis, 1t:215).bTy .. S 1S5 (g slpde ood LT ooy AT Y LT Y,

! Wa qad sama ‘ti anti yaumuhd an tara [T gissata wakili maktabi walidiha
al-lazi i ‘tada ‘alaiki wa anti fi as-saniyati ‘asyarati min ‘umriki. wa kaifa
anna ahadan 1a ya ‘lamu bi khairin haza al ‘tida’i. la waliduki. la ummuki.
la ahadun ya ‘lamu annaki lasti ‘uzarda’i siwa wakilu al-maktabi wa ana/.

“Hari itu kamu merencanakan untuk menceritakan kepada ku sebuah cerita
tentang seorang penjaga kantor ayah mu yang memperkosamu pada saat
umur mu Sembilan belas tahun. Dan kamu tidak menceritakan kepada ayah
ataupun ibu mu.... Tidak satupun yang mengetahui tentang ketidak
perawanan mu kecuali aku dan wakil kantor itu”.
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Setelah mendengar cerita itu, ‘Aku’ sangat marah sehingga timbul rasa
marah yang membuat ‘Aku’ memiliki niat untuk membunuh wakil kantor, seperti
yang tampak pada kutipan berikut ini.

L s el Syl Sl sty L8 AIsT 2T Ve, i o s ia KL

S G S ) s o\ SU ok sl F oyt Tave LS aal ¢ oS et o

(Quddis, t:217-218) .. 1 ) )] e LA Tl i
/.. Au. lam yakun haza yahmini anna hundka rajulan akharan akhazaki
qabli.. wa akhazaki bald zawajin. wa kuntu ataswwaru haza ar-rajula.
atasawwarithu basy ‘a n karthan., summa asy ‘uru bi karahiyatin ‘anifatin
nahwahu. Summa asy ‘uru bi hazihi al-karahiyati tadfa ‘unt ila at-tafkiri fi
irtikabi jarimatin. uridu an aqtuluhu. na ‘am. uridu an aqtula.../

“...Yang aku pedulikan bahwa ada orang seorang laki-laki lain
mengambilmu sebelumku. Dan mengambilmu tanpa adanya pernikahan.
Dan aku terbayang laki-laki ini... aku membayangkan sesuatu yang tidak
menyenangkan, kemudian aku merasa benci kepadanya. Kemudian aku
ingin kebencian ini mendorongku kepada perbuatan kriminal. Aku ingin
membunuhnya.... Ya... aku ingin membunuhnya...”

4. Tahap Climax (tahap klimaks)

Tahap klimaks merupakan tahapan yang menjelaskan sebuah konflik yang
terjadi kepada tokoh-tokoh cerita pada titik intensitas puncak. Klimaks pada sebuah
cerita akan dialami oleh tokoh-tokoh utama yang berperan sebagai pelaku dan
penderita terjadinya konflik utama (Tasrif via Nurgiyantoro, 2015:209). Pada
cerpen “Azmah al-Musaqqafina”, tahap peningkatan konflik ditandai ketika ‘Aku’
mengalami sebuah konflik batin yang menjadi penyebab ‘Aku’ meninggalkan
istrinya ‘Atiyyah.

Penyebab ‘Aku’ memiliki konflik batin adalah ketika mengetahui peristiwa
yang dialami oleh ‘Atiyyah dan ‘Aku’. la berusaha untuk melawan konflik batin
tersebut dengan mencoba untuk menikah dengan ‘Atiyyah, hingga pada saat kedua

tubuh mereka saling bertemu untuk pertama kalinya pada malam pertama mereka.
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Tokoh ‘Aku’ meninggalkan ‘Atiyyah karena ‘Aku’ tidak dapat melawan konflik
batin tersebut. Konflik batin tersebut juga membuat ‘Aku’ selalu terbayang-bayang
akan sosok wakil kantor yang telah mengambil keperawanan ‘Atiyyah sehingga
membuat ‘Aku’ tidak dapat menentukan sikap dan perilaku secara adil pada
kejadian yang dialami oleh ‘Atiyyah dan Franzues. Akhirnya, ‘Aku’ meninggalkan
‘Atiyyah ke Iskandaria dengan tujuan untuk merenung dan menenangkan diri atas
konflik batin tersebut dan mencari jawaban atas konflik batin tersebut. Hal tersebut

sesuai dengan kutipan berikut.

bos . el g3 iy Of 15 s,
et & ST ey 1S3 e @Y el A @ sa sl sda Jsb S
51 O g G LN oy 8 ST LG @ L ade slalbl OF )l I L
(Quddiis, 11:207) s o 10T Vg V1 S5 o i e el 0T Ls &)

/Rubbama qabla an yanqidi syahru al ‘asali ‘asalina! /

/Wa kuntu tila hazihi al-muddati ataraddadu fi al-kitabati ilaiki, li anni
kuntu fi kulli yaumin aktasyifu fi nafst syai'an jadidan uridu an utli’aki
‘alaihi. summa i anni lam akun wajadtu al-qarara al-lazi yajibu an
antahiya ilaihi bi ha an atalla ‘aki ‘ald nafsi. fa lam yakun al-amra sahlan.
Abadan laisa sahlan/

“Mungkin sebelum membatalkan bulan madu...bulan madu kita!”

“Aku pergi ke Iskandaria hanya untuk menulis surat itu, karena aku setiap
hari menemukan dalam diriku sesuatu yang baru, aku ingin menceritakan
semuanya kepadamu... kemudian aku belum menemukan keputusan yang
aku butuhkan untuk menyelesaikannya.... Untuk memberitahukan
kepadamu atas diriku.... Itu tidak mudah ... sama sekali tidak mudah....”

5. Tahap Denouement (Tahap Penyelesaian Konflik)
Tahap penyelesaian konflik merupakan tahapan akhir dalam tahapan

pelukisan alur. Pada tahap penyelesaian, konflik yang telah mencapai klimaks

diberikan jalan keluar (Tasrif via Nurgiyantoro, 2015:209). Pada cerpen “Azmah
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al-Mus$aqqafina”, tahap penyelesaian konflik adalah ‘Aku’ menggugat cerai
‘Atiyyah. Setelah ‘Aku’ meninggalkan ‘Atiyyah ke Iskandaria untuk merenung dan
mencari jawaban atas konflik batin dalam dirinya, ‘Aku’ memutuskan dan
menyatakan untuk bercerai dengan istrinya yang bernama ‘Atiyyah melalui surat

cerai yang ‘Aku’ tulis di Iskandaria. Berikut kutipan dari cerpen.

) g Loib sl
UL ST LA e @ ae U Ll = ds e sl B 52 Y L Hemy-
W ellis ISGLL Obel dadST Sy les v e ke IS 5 OY x>

(Ouddits, 1£:208).5,4 ¥ s~ 0¥ die L3 Lo Shalbluy .54

/Amsi faqat intahaitu ilaihi/.
“Kemarin saja aku baru selesai memutuskan.”

[Arjiki ... la tajrt fauqa as-sutiri bi sur ‘atin hatta tasalla ila ma ‘rifatin
haza al-qarari ... arjiki ... and fi hajati li anna taqra’@ kulla satrin min
sutirin khitabt wa kulli kalimatin, bi‘im ‘anin ... bi kulli ‘aqliki ... fa ld tajri
... wa sa utalli ‘uki ‘ald al-qarari munzu al-ana, hatta la tajri/.

“Aku berharap padamu.... Janganlah berlari dengan cepat diatas kertas
(jangan membaca terlalu cepat) sebelum kamu faham atas keputusan ini...
aku berharap padamu... aku membutuhkanmu karena kamu bisa membaca
semua setiap baris dan setiap kata tulisanku, dengan pertimbangan, dengan
seluruh pemikiranmu, aku akan menerangkan terhadapmu keputusan dari
sekarang. Hingga engkau tidak berlari”.

(Quddiis, t£:208). 3l it : g ) Al
/Al-qararu huwa: anti taliqun/.
“Keputusan itu adalah: aku menalakmu”
KAV E [T PO

(Quddis, tt:208)
/ Na ‘am yd a ‘azza an-ndsi... talaqtuki! /

“Ya wahai manusia yang tersayang, aku menalakmu”.
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Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa pada cerpen “Azmah
al-Mus$aqqafina” memiliki alur campuran karena urutan peristiwa diceritakan
secara kronologis dan sorot balik. Pada awal cerpen, cerpen “Azmah al-
Musaqqafina” menceritakan ‘Aku’ menuliskan sebuah surat cerai kepada ‘Atiyyah
dengan alur kronologis. Pada pertengahan cerpen, ‘Aku’ menceritakan masa lalu,
kenangan dan peristiwa bersama ‘Atiyyah.

3.1.3. Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menunjuk pada
pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams via Nurgiyantoro,
2015:302). Menurut Stanton via Nurgiyantoro (2015:302), latar, tokoh, dan plot
dikelompokan dalam fakta cerita sebab ketiga hal inilah yang akan dihadapi dan
dapat diimajinasikan oleh pembaca secara faktual.

Latar yang terdapat dalam cerpen “Azmah al-Musaqqafina” dalam antologi
cerpen ‘Ulbatun min as-Safthi karya Thsan ‘Abdu al-Quddis dibagi menjadi tiga
bagian. Pertama adalah latar tempat menunjukan pada lokasi terjadinya peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan berupa
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, lokasi tertentu tanpa nama
yang jelas (Nurgiyantoro, 2015:314).

Latar tempat dalam cerpen “Azmah al-Musaqqafina” adalah Mesir dan
Perancis. Adapun tempat-tempatnya adalah Iskandaria, Kairo, Qeena, Paris. Latar
tempat Iskandaria merupakan sebagai tempat pelarian dan tempat berfikir tokoh

‘Aku’ atas masalah yang terjadi dalam diri tokoh ‘Aku’ dan tokoh ‘Atiyyah. Tokoh
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‘Aku’ mengambil keputusan untuk menggugat cerai ‘Atiyyah dengan menuliskan

surat cerai kepada ‘Atiyyah (Quddiis, tt:207) sesuai dengan kutipan berikut.

(Quddits, t£:207) e Mia ) ™Y V) 2, ) Ll

/Lam usdfiru ila al-askandariyyati illa li aktuba laki haza al-khitaba/.
“Aku tidak pergi ke Iskandaria selain untuk menulis surat itu”

Latar tempat Qeena merupakan nama sebuah desa di Mesir yang merupakan
tempat kelahiran tokoh ‘Aku’ sebelum tokoh ‘Aku’ pergi ke Kairo untuk

melanjutkan jenjang Pendidikan sarjananya. Berikut adalah kutipannya.

Srob o 5pis Amlad) (3 Uly anald L gt W8 a0 3 g3 S5 )

(Quddus, tt:209)

/Laqad taraktu qaryatind fi mudiviyyati qina li altahiga bi al-jami ‘ati wa
and fi as-sabi ‘ati ‘asyrati min ‘umri/.

“Aku meninggalkan desa kita Qena untuk berkuliah di universitas, dan
aku pada saat itu berusia delapan belas tahun”

Latar tempat Kairo merupakan tempat tinggal ‘Aku’ setelah menyelesaikan
pendidikan doktoralnya di Paris dan tempat di mana ‘Aku’ memutuskan untuk

bekerja di bidang jurnalistik. Berikut kutipannya.

(Quddiis, tt:212).52&1 1| badsy ey

/Wa ‘adtu ba ‘dahd ila al-gahirati/.

“ Sesudah itu aku pulang ke Kairo”
Setelah tokoh ‘Aku’ kembali ke Kairo, ‘Aku’ memutuskan untuk bekerja
di bidang jurnalistik dan mengajarkan pengetahuan tentang budaya kepada

masyarakat di Mesir sesuai dengan kutipan berikut.

bl g aeelhl alb e xST sde 3l 45 g Bl 3 izl OF o) 3
(Quddiis, t1:213) pas ol QI ssndl a3
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/Wa qarartu an asytagila fi as-sahafati hatta afidu bi saqgafati ‘adadan
akbaru min talabati al-jami ‘ati... hatta usahimu fi waf ‘i al-mustawa as-
saqafi baina ahli misr/

“Dan aku memutusan untuk bekerja pada (bidang) jurnalistik hingga aku
memanfaat budayaku lebih banyak diantara mahasiswa di kampus. Hingga
berperan dalam menaikan tingkat kebudayaan antara penduduk Mesir”.

Latar tempat kota Paris merupakan latar tempat ‘Aku’ melanjutkan jenjang
pendidikan doktroral, dan tempat ‘Aku’ bertemu dan menikah dengan Franzues.

Berikut adalah kutipannya.

(Quddits, tt:211).3),s5W1 Jluy aeY (radai LS )b ) @il

/Safartu ila baris kama ta ‘lamina, li u ‘idda risalata ad-
duktiurata/.

“Aku pergi ke paris seperti yang kamu ketahui, untuk menyiapkan disertasi
doktor”.

Kedua adalah latar waktu berhubungan dengan “kapan” terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi dengan
menghubungkan waktu faktual yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan
peristiwa sejarah (Nurgiyantoro, 2015:318). Latar waktu tidak digambarkan oleh
pengarang secara spesifik dalam cerpen “Azmah al-Musaqqafina”.

Ketiga adalah latar sosial-budaya menunjukkan hal-hal yang berhubungan
dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai
masalah dalam lingkup yang cukup kompleks, dapat berupa kebiasaan hidup, adat
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap. Di
samping itu, latar sosial-budaya juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang
bersangkutan (Nurgiyantoro, 2015:322).

Latar sosial-budaya yang terdapat pada cerpen “Azmah al-Musaqqafina”

adalah menggambarkan dua perbedaan perilaku sosial dan budaya antara Mesir
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dengan Perancis. Latar sosial yang pertama adalah menggambarkan perilaku sosial
dan budaya masyarakat kota Qena di Mesir, yaitu pergaulan antara perempuan

dengan laki-laki. Berikut kutipannya.

o Rl B sl Al ples (3 T U sledly daaldl oy s
Cleke 3 A2 baey 3 2 e V) e e Y G Y Al a8
VIG5 oo 2 s bl (3 olS di Lol (il o & 339 Al 28
Liis Le2d @ skl iy andl agds ez s sl L 2N I )

(Quddiis, t£:209).4>5)) 35585 Lgas ) Jo bl BY

/.. Kanat banatu al-jami ‘ati wa an-nisa’i al-latt arahunna fi syawari ‘i al-
qahirati, makhligatun garitbatun bi an-nisbati Ii... garibatun bi an-nisbati
li ummi al-latt la takhruju min baitiha, illa wa hiya mukhtafiyyatun fi zu
‘buti bi khafiyyin hatta ‘ainaihd... wa garibatun bi an-nisbati li ukhtt al-latt
hajazat bi janibi ummihd munzu kanat fi as-sabi ‘i, wa lam takhruju min
darina illa ila ad-dari al-ukhra... agsudu, daru zaujiha... wa garibatun bi
an-nisbati li zinati... al-fatatu al-lati zabbahahd syaqiqahd li annahd atallat
‘ala ibni ‘ummiha maksyifata al-wajhi/.

“Mahasiswi di kampus dan wanita-wanita berjudi di sepanjang jalan di
kairo, mereka semua manusia aneh menurutku, aneh untuk ibuku yang tidak
keluar dari rumahnya, kecuali dia menggunakan penutup wajah (cadar)
hingga yang terlihat hanya kedua matanya, dan aneh bagi saudara
perempuanku yang tidak pernah jauh dari ibunya dan lingkungan kami sejak
usia tujuh tahun kecuali lingkungan suaminya. Aneh dengan sebuah
perzinahan... bahkan seorang perempuan pernah dibantai oleh saudara
kandungannya karena dia (perempuan) mendekati sepupunya dengan tidak
menggunakan penutup wajah (cadar)”.

Latar sosial yang kedua adalah menggambarkan perilaku sosial dan budaya
masyarakat Perancis di kota Paris. Masyarakat Paris memiliki perilaku yang bebas
kemunduran moral yang ada dan tidak memiliki aturan, cara berfikir yang terbuka
tanpa terkecuali tentang menilai sebuah ketidakperawanan seorang perempuan

ditandai dengan banyaknya club-club malam yang berdiri di tengah kota Paris.

M\ ¢l c@\gl}]\ daolall 5y9u0 u*“»)\? o Lf‘”‘d VM)T bi

(Quddus, tt:211)
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/Ana arsumu linafst ‘an baris surati al ‘asimati al-ibahiyyati, al-
manhalati, al-mutahtakati/

“...Aku menggambarkan kota paris sebagai kota vulgar,
kemunduran moral, dan tidak memiliki norma kesopanan”

3.2 Tema

Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema selalu dikaitkan
dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah percintaan, kasih, rindu,
takut, religius, dan social. Dalam hal tertentu, tema dapat disinonimkan dengan ide
atau tujuan (Nurgiyantoro, 2015:32). Menurut Stanton (2012:36), tema adalah suatu
aspek cerita yang sejajar dengan makna dalam pengalaman manusia yang
menjadikan pengalaman tersebut begitu diingat. Dalam penentuan tema, hendaknya
melakukan pengamatan secara teliti terhadap konflik yang ada di dalamnya karena
setiap aspek cerita turut mendukung kehadiran tema. Oleh karena itu, pengamatan
harus dilakukan pada seluruh karakter, peristiwa, dan konflik yang ada dalam cerita
(Stanton, 2012:42-43). Adapun tema yang terkandung dalam cerpen ini dapat
dianalisis dengan menelaah konflik-konflik yang dihadapi oleh tokoh utama, yaitu
tokoh “Aku”. Berikut adalah konflik yang menonjol dalam cerpen “Azmah al-
Musaqqafina”.

Konflik yang pertama adalah ketika ‘Aku’ mendengar sebuah pernyataan

bahwasannya ‘Atiyyah tidak perawan.

(OQuddiis, tt:214): 8], pod cily s

/Qulti wa anti tahnina ra saki/
“Kamu berkata sambil mendangakan kepalamu”
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(Quddis, tt:214).¢))0e cd 3)-

/Innt lastu ‘uzara’i/.

“Aku tidak perawan’’

Konflik kedua adalah ketika ‘Aku’ mengetahui cerita atas peristiwa
pemerkosaan yang dilakukan oleh wakil kantor ayahnya kepada ‘Atiyyah. Akibat
dari peristiwa tersebut adalah ‘Atiyyah tidak memiliki keperawanan sesuai dengan

kutipan berikut.

s uzs) clibadly CS 1Sy a9 OF Je ey il camans 3y

(Quddiis, 1t:214)8 as -0 800 350 3 w\j

/Wa qad sama ‘ti anti yaumuhd an tara [t gissata wakili maktabi walidiha
al-lazi i ‘tada ‘alaiki wa anti fi as-saniyati ‘asyarati min ‘umriki/..

“Hari itu kamu merencanakan untuk menceritakan kepada ku sebuah cerita
tentang seorang wakil kantor yang memperkosamu pada saat umur mu
Sembilan belas tahun”

Konflik ketiga adalah ketika ‘Aku’ sangat marah yang membuatnya

memiliki niat untuk membunuh wakil kantor. Berikut adalah kutipannya.

Sy gl S Sisly L S SdsT 2T S s Of geg s S LT
Kﬂﬁbﬁ\ o Jg‘:aT(: Ojﬁwz\?&b& Jsu:«ff: c\.@.;;\a.&; ojy.aj..&)\ (RES )j.‘,di

(Quddiis, .31 O 1)l NS calsl OF Wl g oSSy 3 Sl ) s s
tt:217-218).

/.. Au lam yakun haza yahmint anna hunaka rajulan akharan akhazaki qablt
. wa akhazaki balda zawdjin ... wa kuntu ataswwaru haza ar-rajula
atasawwarithu basy ‘a n karthan, summa asy ‘wru bi karahiyatin ‘anifatin
nahwahu. Summa asy ‘uru bi hazihi al-karahiyati tadfa ‘uni ila at-tafkiri fi
irtikabi jarimatin... uridu an aqtuluhu., na ‘am... uridu an aqtula.../

“...Yang aku pedulikan bahwa ada orang seorang laki-laki lain
mengambilmu sebelumku. Dan mengambilmu tanpa adanya pernikahan.
Dan aku terbayang laki-laki ini... aku membayangkan sesuatu yang tidak
menyenangkan, kemudian aku merasa benci kepadanya. Kemudian aku
ingin kebencian ini mendorongku kepada perbuatan kriminal. Aku ingin
membunuhnya.... Ya... aku ingin membunuhnya...”
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Konflik yang keempat adalah ketika ‘Aku’ mengalami sebuah konflik
batin sehingga meninggalkan istrinya ‘Atiyyah pada malam pertama dan
menceriakannya melalui surat yang dituliskan oleh ‘Aku’. Berikut beberapa

kutipannya.

(Quddiis, 11:207) ilus .. Lol g& 2k OF L3 L,

/Rubbama gabla an yanqidi syahru al ‘asali. asalina! /

",

“’Mungkin setelah membatakalkan bulan madu... bulan madu kita
@wg@wirﬁyg eSOV ¢ L B (3 5T sul el Jsb oS
o) el Of (g G LA g 8 ST Y &1L ade clalbl OF T 1

(Quddits, t1:207)Ngw o 101 Sgm V1 S oL it Jo el 0T s

/Wa kuntu tila hazihi al-maddati ataraddadu fi al-kitabati ilaiki, li anni
kuntu fT kulli yaumin aktasyifu fi nafsi syai an jadidan uridu an atalla ‘aki
‘alaihi. summa li annt lam akun wajadtu al-qarara al-lazi yajibu an antaht
ilaihi bi ha an atalla ‘aki ‘ala nafst. fa lam yakun al-amra sahlan. Abadan
laisa sahlan/

“”Aku pergi ke Iskandaria hanya untuk menulis surat itu, karena setiap hari
aku menemukan dalam diriku sesuatu yang baru, aku ingin menceritakan
semuanya kepadamu...kemudian aku belum menemukan keputusan yang

aku butuhkan untuk menyelesaikannya.... Untuk memberitahukan
kepadamu atas diriku.... Itu tidak mudah. sama sekali tidak mudah....”’
. &UQ K:A-’T . ‘}Jﬁ )\Jﬂ\

(Quddis, 1:208)! &kl .. WU 56l b o
/Al-qararu huwa: anti taliqun/.
/na’am ya a’azza an-nasi. talaqtuki! /
“Keputusan itu adalah: kamu ditalak”
“Ya wahai manusia yang tersayang, kamu aku talak”

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tema dalam cerpen
ini adalah ‘kecerdasan tanpa disertai kebijaksanaan dapat mengakibatkan

kehancuran diri sendiri dan menyakiti orang lain’. Dalam cerpen ini, ’Aku’
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digambarkan sebagai seorang laki-laki berintelektual yang merasa kecewa karena
istrinya telah diperkosa dan kehilangan keperawanan sebelum menikah dengannya.
Sebelumnya, Tokoh ‘Aku’ tidak mempermasalahkan masa lalu mantan istrinya,
Franzues, tetapi justru mempermasalahkan masa lalu ‘Atiyyah sehingga sulit untuk
mengendalikan diri dan gegabah dalam mengambil keputusan untuk menceraikan
‘Atiyyah. Hal ini membuat ‘Aku’ merugi karena tidak dapat mempertahankan
hubungan rumah tangganya bersama ‘Atiyyah. Perilaku ‘Aku’ dapat merugikan
orang lain, yaitu menyakiti perasaan istrinya yang bernama ‘Atiyyah dan

membuatnya merasa hina melalui surat perceraian yang dituliskannya.

3.3 Sarana Sastra

Sarana sastra adalah teknik yang dipergunakan oleh pengarang untuk
memilih dan menyusun detil-detil cerita (peristiwa dan kejadian) menjadi pola yang
bermakna. Tujuan penggunaan (tepatnya: pemilihan) sarana kesastraan adalah
untuk memungkinkan pembaca melihat, menafsirkan makna fakta, dan merasakan
pengalaman seperti yang dirasakan oleh pengarang (Nurgiyantoro, 2015:32).
Sarana sastra terdiri atas judul, sudut pandang, gaya dan tone simbolisme, dan ironi.
Akan tetapi, sarana sastra yang dibahas dalam penelitian ini adalah judul dan sudut
pandang karena keduanya dinilai paling dominan dan menonjol dalam cerpen ini.

1. Judul

Stanton (2012:51) mengatakan bahwa judul selalu relevan terhadap karya
yang diampunya schingga keduanya membentuk satu kesatuan. Judul dapat
mengacu pada tokoh utama, latar, dan tema. Akan tetapi, terdapat juga judul yang
mengacu kepada satu detail yang tidak begitu menonjol. Judul semacam ini sering

menjadi petunjuk makna dalam sebuah cerita.
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Judul cerpen yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Azmah al-
Musaqqgafina”. Judul tersebut dalam bahasa Indonesia menjadi ‘Krisis Intelektual’.
Judul pada cerpen ini mengacu pada tema, yaitu ‘kecerdasan tanpa disertai hati yang
baik dapat merugikan diri sendiri dan menyakiti orang lain’. Dalam cerpen ini,
‘Aku’ digambarkan sebagai seorang laki-laki berintelektual yang merasa kecewa
karena istrinya telah diperkosa dan kehilangan keperawanan sebelum menikah
dengannya. Sebelumnya ‘Aku’ tidak mempermasalahkan masa lalu mantan
istrinya, Franzues, tetapi justru mempermasalahkan masa lalu ‘Atiyyah sehingga
sulit untuk mengendalikan diri dan gegabah dalam mengambil keputusan. Tokoh
‘Aku’ memutuskan untuk menceraikan ‘Atiyyah dan meninggalkannya saat malam
pertama mereka. Hal ini membuat ‘Aku’ merugi karena tidak dapat
mempertahankan hubungan rumah tangganya bersama ‘Atiyyah. Perilaku ‘Aku’
juga merugikan orang lain, yaitu menyakiti perasaan istrinya yang bernama
‘Atiyyah dan membuatnya merasa hina dengan surat perceraian yang dituliskannya.

2. Sudut Pandang

Sudut pandang adalah strategi pengarang yang sengaja ditentukan untuk
mengemukakan gagasan dan cerita yang disalurkan melewati sudut pandang tokoh,
kacamata tokoh cerita yang dikreasikan (Nurgiyantoro, 2015:338). Sudut pandang
dibagi menjadi empat tipe utama. Pertama, orang pertama-utama, yaitu tokoh utama
bercerita tentang kata-katanya sendiri. Kedua, orang pertama sampingan, yaitu
cerita yang dituturkan oleh satu karakter bukan utama (sampingan). Ketiga, orang
ketiga-terbatas, yaitu pengarang mengacu pada semua karakter dan
memosisikannya sebagai orang ketiga, tetapi hanya menggambarkan apa yang

dapat dilihat, didengar, dan dipikirkan oleh satu karakter saja. Keempat, orang
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ketiga-tidak terbatas, yaitu pengarang mengacu pada setiap karakter dan
memosisikan sebagai orang ketiga.

Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen “Azmah al-Musaqqafina”
adalah sudut pandang orang pertama-utama karena cerita ini dituturkan oleh tokoh
utama, yaitu ‘Aku’ dalam keseluruhan ceritanya dari awal sampai akhir. Hal
tersebut sesuai dengan kutipan berikut.

03

JHENCHOR P O BSR4 BRSPS (CTEAIPESY) ERU A AP
(Quddits, t6:207)s 33\ Sllas « s &l ¢ G50

/ ‘Atiyatu... ‘azizati/.

/Wa kana yajibu an unadiki : (( zaujatt al-‘azizati)).. wa lakinna, [a..
sawd ‘un kunti zaujati am lam takani.. fa anti da’iman : ‘azizati, anti
da’‘iman, ‘atiyatu al-‘azizati/

“‘Atiyyah ......... sayangku”

“ Dan aku harus memanggilmu (istriku sayang) Tapi, tidak... baik kamu

menjadi istriku atau tidak..... kamu selalu : yang aku sayang, Atiyah yang

ku sayang”.
3.4 Keterkaitan Antarunsur

Keterkaitan antarunsur adalah hubungan masing-masing unsur intrinsik

yang secara bersama membentuk sebuah totalitas dan kemaknaan yang padu
(Nurgiyantoro, 1995:23). Setelah mengidentifikasi masing-masing unsur intrinsik,
berikut ini hubungan antarunsur dalam cerpen “Azmah al-Musaqqafina”.
Hubungan antarusur dalam cerpen “Azmah al-Musaqqafina” adalah tema dengan
tokoh, tema dengan alur, tema dengan latar, dan tema dengan judul.

Tema dalam cerpen ini adalah ‘kecerdasan tanpa disertai hati yang baik
dapat merugikan diri sendiri dan menyakiti orang lain’. Tema cerpen ini juga

berkaitan dengan alur. Dalam cerpen ini alur yang digunakan adalah alur campuran
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karena urutan-urutan peristiwa yang disampaikan merupakan campuran dari
progresif dan flashback. Cerita tidak dimulai dari tahap awal (yang benar-benar
merupakan awal cerita secara logika), melainkan dari tahap tengah atau tahap akhir,
baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan. Urut-urutan peristiwa atau konflik
dalam alur tersebut dapat digunakan untuk menentukan sebuah tema.

Tema berkaitan dengan latar, khususnya latar sosial. Latar sosial dalam
cerpen ini berkaitan dengan budaya Mesir dan budaya Perancis. Tema juga
berkaitan dengan judul. Judul pada cerpen ini adalah “Azmah al-Mu$aqqafina”
yang berarti ‘Krisis Intelektual’. Judul tersebut mengacu pada tema, yaitu
‘kecerdasan tanpa disertai hati yang baik dapat merugikan diri sendiri dan
menyakiti orang lain’. Dalam cerpen ini’Aku’ digambarkan sebagai seorang laki-
laki berintelektual yang merasa kecewa karena istrinya telah diperkosa dan
kehilangan keperawanan sebelum menikah dengannya. Tokoh ‘Aku’ yang
sebelumnya tidak mempermasalahkan masa lalu mantan istrinya, Franzues, justru
mempermasalahkan masa lalu ‘Atiyyah sehingga sulit untuk mengendalikan diri
dan gegabah dalam mengambil keputusan. Hal ini membuat ‘Aku’ merugi karena
tidak dapat mempertahankan hubungan rumah tangganya bersama ‘Atiyyah. la juga
merugikan orang lain, yaitu menyakiti perasaan istrinya yang bernama ‘Atiyyah
dan membuatnya merasa hina atas perceraiannya melalui surat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam cerpen “Azmah al-
Musaqqgafina” masing-masing unsur intrinsiknya saling memiliki keterkaitan satu

sama lain sehingga menghasilkan makna yang utuh.
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BAB IV
KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis terhadap cerpen “Azmah al-Musaqqafina” dalam
antologi ‘Ulbatun min as-Safthi karya Ihsan ‘Abdu al-Quddis dengan
menggunakan analisis struktural, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut.
Tokoh utama dalam cerpen ini adalah tokoh ‘Aku’ karena tokoh ‘Aku’ paling
banyak diceritakan, mengalami peristiwa, dan berhubungan dengan tokoh lain.
Adapun tokoh tambahan dalam cerita ini adalah Franzues dan ‘Atiyyah. Alur yang
digunakan adalah alur mundur atau flash back. Latar yang digunakan terdiri atas
latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat secara umum dalam cerpen
ini adalah kota Iskandaria, Mesir, dan kota Paris, Perancis. Latar waktu tidak
digambarkan secara spesifik oleh pengarang. Latar sosial adalah menggambarkan
dua perbedaan sosial dan budaya antara Mesir dengan Perancis.

Tema dari cerpen ini adalah ‘kecerdasan tanpa disertai kebijaksanaan dapat
mengakibatkan kehancuran diri sendiri dan menyakiti orang lain’. Dalam cerpen ini
’Aku’ digambarkan sebagai seorang laki-laki berintelektual yang merasa kecewa
karena istrinya telah diperkosa dan kehilangan keperawanan sebelum menikah
dengannya. Tokoh ‘Aku’ yang sebelumnya tidak mempermasalahkan masa lalu
mantan istrinya, Franzues, tetapi justru mempermasalahkan masa lalu ‘Atiyyah
sehingga sulit untuk mengendalikan diri dan gegabah dalam mengambil keputusan.
Hal ini membuat ‘Aku’ merugi karena tidak dapat mempertahankan hubungan
rumah tangganya bersama ‘Atiyyah. Perilaku ‘Aku’ juga merugikan orang lain,
yaitu menyakiti perasaan istrinya yang bernama ‘Atiyyah dan membuatnya merasa

hina dengan surat perceraian yang dituliskannya. Sarana sastra yang dianalisis
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adalah judul dan sudut pandang. Judul cerpen ini adalah “Azmah al-Musaqqafina”
yang mengacu pada tema. Adapun sudut pandang yang digunakan dalam cerpen ini
adalah sudut pandang orang pertama-utama.

Cerpen “Azmah al-Musaqqafina” memiliki keterkaitan antarunsur, yaitu
tema dengan tokoh, tema dengan alur, tema dengan latar, dan tema dengan judul.
Masing-masing unsur dalam cerpen ini memiliki keterkaitan sehingga

menghasilkan makna cerita yang utuh.
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